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Lampiran I: Daftar Terjemah 
 

DAFTAR TERJEMAH 

No. Bab Hal. Kutipan Terjemahan 

1. 1 4 Surah Al-

Fushilat ayat 

53 

“53. Kami akan memperlihatkan kepada 

mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami 

di segala wilayah bumi dan pada diri 

mereka sendiri, hingga jelas bagi 

mereka bahwa Al Quran itu adalah 

benar. Tiadakah cukup bahwa 

Sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi 

atas segala sesuatu?.” 

2. 1 7 Hadits Abi 

Hurairah 

“Allah Ta’ala berfirman: Aku sesuai 

persangkaan hamba-Ku. Aku 

bersamanya ketika ia mengingat-Ku. 

Jika ia mengingat-Ku saat bersendirian, 

Aku akan mengingatnya dalam diri-Ku. 

Jika ia mengingat-Ku di suatu 

kumpulan, Aku akan mengingatnya di 

kumpulan yang lebih baik daripada pada 

itu(kumpulan malaikat” 

Lampiran II: Instrumen Pengumpulan Data 

 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Observasi 

1. Mengamati suasana dan keadaan di lapangan. 

2. Mengamati hal-hal yang berhubungan dengan penelitian. 

3. Mengamati fisik objek penelitian. 

4. Mengamati kondisi dan gambaran kondisi di lapangan.  

5. Mengamati sarana dan prasarana yang tersedia. 
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B. Pedoman Wawancara 

Siswa 

1. Pernahkah kamu melihat kekerasan? 

2. Apa yamg kamu lakukan? 

3. Apa penyebabnya terjadinya kekerasan di sekolah ini? 

4. Bagaimana bentuk-bentuk kekerasan yang kamu ketahui atau pernah lihat di 

sekolah ini? 

5. Berapa orang temanmu yang berkelahi? 

6. Apa saja yang dilakukan oleh temanmu pada saat perkelahian itu terjadi? 

apakah itu termasuk perbuatan baik atau perbuatan buruk?  

7. Bagaimana asal ceritanya bisa terjadi perkelahian? 

8. Bagaiamana tanggapanmu terhadap  temanmu itu berkelahi? 

9. Bagaimana keadaan temanmu setelah perkelahian itu terjadi? apakah luka 

goresan, merah pada kulit temanmu atau seperti apa? 

 

 

hasil wawancara dengan siswa W  mengungkapkan. 

1. Iya, Pernah. 

2. Melerainya. 

3. Mereka bertengkar itu  karena berebut bola   dan jatuh terpeleset 

ketika bermain sepak bola. 

4. Saling dorong mendorong, menendang, menyontek saat ujian dll. 

5. Dua orang.  
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6. Saling mendorong temannya, perkelahian merupakan perbuatan yang 

buruk. 

7.  Mereka bertengkar itu  karena berebut bola   dan jatuh terpeleset 

ketika bermain sepak bola. Mereka saling berbicara keras dan saling 

mendorong akhirnya mereka berdamai ketika guru olah raga  

menasehati mereka berdua dan saling bersalaman dan bermaafkan. 

8. Perkelahian itu termasuk perbuatan yang buruk karena tidak 

mencerminkan  siswa yang sekolah dan tidak mengamalkan nilai-

nilai sila pancasila. 

9. Mereka baik-baik saja, tidak ada yang luka goresan, merah pada kulit, 

mereka sehat-sehat. 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Sekolah Atau Guru 

 

1. Bagaimana pandangan anda terhadap perilaku kekerasan? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk perilaku kekerasan yang anda ketahui atau pernah 

lihat di sekolah ini dan apa solusi anda terhadap perilaku kekerasan ini? 

3. Benarkah kepribadian siswa dapat mempengaruhi perilaku kekerasan di 

sekolah ini? 

4. Benarkah ketersediaan waktu dapat mempengaruhi perilaku kekerasan di 

sekolah ini? 

5. Benarkah keluarga dapat mempengaruhi perilaku kekerasan di sekolah ini? 
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6. Benarkah masyarakat dapat mempengaruhi perilaku kekerasan di sekolah ini? 

7. Benarkah sekolah dapat mempengaruhi perilaku kekerasan di sekolah ini? 

 

 

hasil wawancara dengan bapak Parwanto ialah bapak kepala sekolah 

mengungkapkan. 

 “Tentunya tidak baik, merupakan perbuatan tercela, menyakitkan hati, baik 

anak-anak sekolah (siswa), guru dan orang tua wali murid.  

Bentuk kekerasan yang ada di SDN 4 Terusan Raya  antara lain: percakapan 

keras antar sesama siswa, mengejek teman, mencubit sesame siswa, 

mendorong, menyepak, menendang antar sesame siswa.  

Solusinya, kami sebagai kepala sekolah menasehati anak,menberi contoh, 

jangan sampai melakukan kekerasan baik kekerasan fisik maupun kekerasan 

bentuk lain, misalnya marah-marah, mengancam atau lainnya,.  

Kepribadian siswa dirumah dapat mempengaruhi perilaku kekerasan 

disekolah., karena kebiasaan  anak  di dalam rumah tangga, yang orang 

tuanya  bersifat keras atau terjadi kekerasan, maka sifat anak  sedikit atau 

banyak akan meniru perilaku atau keadaan atau kebiasaan yang ada di 

rumah tangga, jadi kebiasaan dirumah terbawa  sampai di pergaulan  atau di 

sekolahan .  

Kekerasan yang terjadi mungkin diluar  waktu belajar, kalau waktu 

belajar  tidak mungkin  terjadi kekerasan, kalau waktu istirahat atau sebelum 

masuk  
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atau sesudah pulang dari sekolahan, kami tidak tahu pasti, tetapi kalau 

waktu-waktu belajar tidak ada kekerasan, waktu-waktu istirahat saja 

mungkin terjadi anatar siswa.  

Keluarga sangat mempengaruhi, karena sifat keluarga  dari orang tua 

akan menurunkan sifat kepada anak,  dan anak akan melihat, anak akan  

meniru atau mencontoh perilaku yang ada di keluarga, jadi kebiasaan yang 

dilihat, didengar oleh  anak pada waktu kecil sampai menginjak dewasa 

akan sangat mempengaruhi perilaku anak sendiri. Karena itu, anak harus 

mendengar, melihat  sifat-sifat atau contoh-contoh yang dilakukan yang 

baik di dalam keluarga itu, jadi sebaiknya jangan ada kekerasan. Sangat 

mempengaruhi sekali, karena tadi apa yang dengar anak, apa yang dilihat 

oleh anak-anak didik itu menyontoh atau meniru apa yang ada di rumah, 

yang ada di sekolah atau pun yang ada di masyarakat, apalagi kita hidup di 

dalam masyarakat ini waktunya paling lama, jadi anak-anak makin banyak 

bergaul di lingkungannya, sehingga di dalam lingkungan itu sangat-sangat 

mempengaruhi jiwa anak atau mempengaruhi atau membentuk jiwa anak, 

sehingga perilaku yang ada di masyarakat sangat menentukan perilaku anak 

untuk masa yang akan datang.  

Sekolah juga dapat mempengaruhi, makanya guru-guru dan kepala 

sekolah harus menjadi contoh yang baik, jangan sampai melakukan 

kekerasan, baik kekerasan fisik atau kekerasan lisan, kekerasan fisik 

misalnya mendorong ,  mencubit, atau  kekerasan lisan misalnya 
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mengancam, membentak dan  lainnya, sehingga guru akan sangat 

mempengaruhi perilaku anak di dalam sekolahan.”
1
 

 

 

 

 

Lampiran III: Foto-Foto Penelitian 

 

FOTO-FOTO PENELITIAN

 
Gambar I 

Wawancara dengan Bapak Parwanto, kepala sekolah. 

                                                           
 

       
1
 Wawancara dengan bapak Parwanto di perpustakaan pada hari senin, 10 Februari 2020 jam  

08:30 WIB. 
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Gambar II 

Wawancara dengan siswi sholehah 

 
Gambar III 

Wawancara dengan siswi Windi 

 

 

 

 



61 
 

 

Gambar III 

Siswa-siswi belajar  

 

 

 

  
Gambar IV 

Hari jum’at saat sholawatan 
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Gambar V 

Dipimpin guru dan kepala sekolah 

 

 

 

 

 

Gambar VI 

 siswa merebutkan bola 
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Gambar VII 

Siswa merebutkan bola saat olah raga 
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Lampiran: IV. Surat Izin Riset/Penelitian  
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Lampiran: V. Surat Keterangan Selesai Riset/Penelitian 
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Lampiran VI : Surat Keterangan Seminar Proposal
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Lampiran VII: Catatan Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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